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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

korelasional. Metode penelitain korelasional adalah metode penelitian yang 

melibatkan tindakan pengumpulan data  hubungan dan tingkat hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Penelitian ini dilakukan ketika peneliti ingin mengetahui 

tentang ada atau tidaknya, dan kuat atau lemahnya hubungan variabel yang terkait 

dalam suatu objek atau subjek yang diteliti (Hafizar, 2020, hlm. 25). Menurut Gay 

(dalam Sukardi, 2008, hlm. 165), pada penelitian korelasional biasanya peneliti 

mencari tau keadaan variabel yang ada dan langsung mencari keberadaan hubungan 

dan tingkat hubungan variabel yang di refleksikan dalam koefisien korelasi. Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel, dengan variabel X berupa penerapan model 

blended learning, dan variabel Y berupa minat belajar siswa. 

 Penelitian ini berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang ditetapkan (Sugiyono, 2013, hlm. 8). Metode survei dengan pengumpulan data 

menggunakan angket atau kuisioner yang diberikan kepada sampel sebagai bagian 

dari populasi penelitian, sehingga ditemukan distribusi dan hubungan antar 

variabel. Tujuan metode survei, yaitu untuk memberikan gambaran secara detail 

tentang latar belakang dari suatu kejadian yang bersifat umum (Ardiyanti, 2021, 

hlm. 26). Selanjutnya data yang telah diolah akan dijabarkan secara deskriptif. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi pada penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 6 Bandung yang 

beralamat di Jl. Ranca Mekar (Soekarno-Hatta), Kelurahan Cisaranten Kidul, 

Kecamatan Gedebage, Kota Bandung (40295). Dengan waktu yang ditetapkan dari 

bulan Maret hingga Juli tahun 2020, saat dan setelah pelaksanaan kegiatan PPLSP 
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(Program Pengalaman Lapangan Satuan Pendidikan) Universitas Pendidikan 

Indonesia. 

 

3.3 Partisipan 

 Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 

kompetensi keahlian DPIB SMK Negeri 6 Bandung tahun ajaran 2021/2022. 

Dipilihnya siswa kelas XI DPIB, karena mata pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi 

diajarkan pada jenjang kelas XI. Selain itu, siswa perlu memiliki minat dalam 

belajar Estimasi Biaya Konstruksi yang merupakan mata pelajaran produktif di 

kompetensi keahlian DPIB, untuk menunjang kemampuan siswa agar dapat 

menghitung pekerjaan proyek konstruksi. Terutama sebagai bekal siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran praktik di luar sekolah, yakni Praktik Kerja 

Lapangan (PKL). 

 

3.4 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya merupakan segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan sang peneliti untuk dipelajari, sebagai akibatnya 

diperoleh liputan mengenai hal tersebut, lalu ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013, 

hlm. 38). Variabel yang diteliti haruslah terdiri dari variabel Independen (bebas) 

dan Dependen (terikat). Menurut Sugiyono (2013, hlm. 39), variabel independen 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependen, dan variabel dependen merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen. Untuk 

mendeskripsikan mengenai objek penelitian maka peneliti membagi variabel 

penelitian menjadi dua. Variabel penelitian tersebut adalah sebagai berikut. 

 

3.4.1 Variabel Independen (X) 

Variabel independen/bebas pada penelitian ini yaitu penerapan model 

blended learning. 

3.4.2 Variabel Dependen (Y) 

Sedangkan variabel dependen/terikat pada penelitian ini adalah minat 

belajar siswa. 
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Hubungan antar variabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Paradigma Hubungan antar Variabel Penelitian 

 

3.5 Definisi Operasional 

3.5.1 Variabel X 

 Fathurrohman (2016, hlm. 29) menyatakan bahwa model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual yang menjabarkan dan menggambarkan prosedur 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar guna mencapai tujuan 

belajar tertentu, serta sebagai pedoman bagi pendidik ketika melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Blended Learning adalah istilah bahasa Inggris yang terdiri dari dua 

kata, yaitu blended dan learning. Blended artinya campuran atau kombinasi, 

sedangkan learning berarti pembelajaran. Sehingga blended learning dapat 

diartikan sebagai gabungan dari pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka 

dan secara virtual (Husamah, 2014). Penerapan model blended learning yang 

dimaksud dalam penelitian ini merupakan model pembelajaran yang 

menggabungkan antara pembelajaran tatap muka secara langsung di sekolah, 

dengan pembelajaran berbasis online atau ruang maya untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu.  

 

3.5.2 Variabel Y 

 Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa kegiatan (Slamento, 2003). Menurut Djaali (2008, hlm. 121), 

minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, 

tanpa ada yang menyuruh. Sedangkan definisi belajar menurut Whittaker dalam 

Djamarah (2011, hlm. 12) sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau 

diubah melalui latihan atau pengalaman. Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa 

raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungan nya yang menyangkut 

Variabel X 

Penerapan Model  

Blended Learning. 

Variabel Y 

Minat Belajar Siswa 
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kognitif, afektif, dan psikomotor (Djamarah, 2011). Berdasarkan uraian mengenai 

definisi minat dan belajar tersebut, dapat disumpulkan bahwa minat belajar 

merupakan perasaan senang yang timbul pada diri tiap individu tanpa adanya 

paksaan, sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku, pengetahuan, serta 

keterampilan. 

 

3.6 Populasi dan Sampel 

3.6.1 Populasi 

 Menurut Sugiyono (2013, hlm. 80) populasi merupakan keseluruhan objek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu, kemudian ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam 

penelitian ini yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah seluruh siswa kelas XI 

kompetensi keahlian DPIB SMK Negeri 6 Bandung tahun ajaran 2021/2022 

sebanyak 174 orang. 

Tabel 3.1 Jumlah Siswa Kelas XI DPIB SMK Negeri 6 Bandung 

Kelas Jumlah Siswa 

DPIB 1 34 

DPIB 2 35 

DPIB 3 37 

DPIB 4 34 

DPIB 5 34 

Jumlah 174 

(Dokumen Pribadi, 2022) 

 

3.6.2 Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2013). Dikarenakan jumlah populasi yang besar, 

peneliti tidak dapat mempelajari semua yang ada pada populasi. Dalam penelitian 

ini untuk melakukan pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik 

Probability Sampling yaitu Simple Random Sampling (SRS), dimana setiap anggota 

populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dapat dipilih sebagai anggota 

sampel dan populasi dianggap homogen. Pengambilan sampel dari populasi dengan 

parameter ini dilakukan secara acak. Jumlah sampel dapat diambil dengan rumus 
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Isaac dan Michael, karena jumlah populasi sudah diketahui. Menurut Sugiyono 

(2013, hlm. 86) rumus Isaac dan Michael adalah sebagai berikut. 

𝑠 =
𝜆2. 𝑁. 𝑃. 𝑄

𝑑2(𝑁 − 1) + 𝜆2. 𝑃. 𝑄
 

Keterangan : 

s : Jumlah sampel 

P : Peluang benar = 0,5 

λ2 : Chi-kuadrat dengan dk = 1 dan α = 5% 

d : Perbedaan antara rata-rata populasi dengan rata-rata = 5% = 0,05 

N : Jumlah populasi 

Q : Peluang salah = 0,5 

Terdapat pula tabel untuk pengambilan sampel menurut Isaac dan Michael, 

yaitu : 

Tabel 3.2 Penentuan Jumlah Sampel Menurut Isaac dan Michael 

N 
Signifikansi 

N 
Signifikansi 

1% 5% 10% 1% 5% 10% 

10 10 10 10 100 87 78 73 

15 15 14 14 110 94 84 78 

20 19 19 19 120 102 89 83 

25 24 23 23 130 109 95 88 

30 29 28 28 140 116 100 92 

35 33 32 32 150 122 105 97 

40 38 36 36 160 129 110 101 

45 42 40 39 170 135 114 105 

50 47 44 42 180 142 119 108 

55 51 48 46 190 148 123 112 

60 55 51 49 200 154 127 115 

65 59 55 53 210 160 131 118 

70 63 58 56 220 165 135 122 

75 67 62 59 230 171 139 125 

80 71 65 62 240 176 142 127 

85 75 68 65 250 182 146 130 

90 79 72 68 260 187 149 133 

95 83 75 71 270 192 152 135 

(Sugiyono, 2013, hlm. 87) 
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 Berdasarkan tabel tersebut, diketahui jumlah sampel penelitian dengan 

signifikansi sebesar 5% adalah sebanyak 119 orang siswa. Sampel uji coba 

instrumen sebanyak 20 orang siswa yang termasuk dalam populasi, namun tidak 

termasuk dalam sampel penelitian. Sehingga, jumlah sampel yang dibutuhkan 

sebanyak 139 orang siswa, dari populasi sebanyak 174 orang siswa kelas XI DPIB 

SMK Negeri 6 Bandung.  

 

3.7 Instrumen Penelitian 

 Arikunto (2010, hlm. 203) mendefinisikan, instrumen penelitian sebagai 

alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, 

dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang digunakan sebagai alat 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket. Data yang diperoleh melalui 

penyebaran angket merupakan data primer yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti. 

 Angket dibuat berdasarkan kisi-kisi instrumen penelitian yang telah 

ditentukan. Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup. Angket ini akan 

diberikan kepada seluruh sampel yang terlibat dalam penelitian. Hasil dari angket 

ini akan diolah dan dilibatkan dalam pembahasan penelitian. 

 Untuk mengukur variabel yang diinginkan, penulis memakai skala 

pengukuran, yaitu skala Likert. Sugiyono (2013, hlm. 93) menjelaskan, bahwa skala 

Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

kelompok tentang fenomena sosial. Dengan skala Likert, maka variabel yang 

diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut 

ditetapkan sebagai titik tolak untuk menyusun item-tem instrumen yang dapat 

berupa pernyataan atau pertanyaan. 

 Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai 

gradasi sangat positif hingga sangat negatif. Skala ini terdiri dari sejumlah 

pertanyaan yang semuanya menunjukan sikap terhadap suatu objek tertentu yang 

akan diukur. Bentuk dari instrumen penelitian ini adalah kuesioner cheklist, yang 

menyatakan pernyataan setuju atau tidak setuju. Untuk setiap pertanyaan dalam 
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angket penelitian ini disediakan lima alternatif jawaban, dengan kriteria nilai 

sebagai berikut. 

Tabel 3.3 Kriteria Nilai Alternatif Jawaban Instrumen Skala Likert 

Pertanyaan 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju  

(S) 

Kurang 

Setuju 

(KS) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

Positif 5 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 5 

(Sugiyono, 2013, hlm. 94) 

 

 Langkah-langkah pembuatan angket instrumen penelitian menurut Hafizar 

(2020, hlm. 31), meliputi : 

1. Membuat kisi-kisi angket yang di dalamnya menguraikan masing-masing 

variabel menjadi sub variabel dan indikator. 

2. Berdasarkan kisi-kisi tersebut, langkah selanjutnya adalah Menyusun 

pertanyaan butir-butir item. 

3. Setelah butir-butur pertanyaan dibuat, kemudian dilakukan penimbangan 

dengan maksud untuk mengetahui tingkat kebaikan isi, konstruk, redaksi, 

dan kesesuaian antara butir pertanyaan dengan aspek yang ingin 

diungkapkan. 

4. Melakukan uji coba instrumen angket kepada sampel uji coba penelitian 

(diluar sampel penelitian), untuk mengetahui keberadaan alat ukur secara 

empirik. Yaitu untuk mengetahui validitas dan reabilitas isi dari instrumen 

angket tersebut. 

5. Apabila terdapat beberapa data instrumen angket uji coba yang tidak valid, 

dapat dilakukan dua alternatif. Yaitu instrumen yang tidak memenuhi 

kriteria tetap dapat dijadikan item dalam angket atau dibuang. 

6. Angket penelitian disebar kepada sampel penelitian kemudian diolah 

datanya. 

 

3.7.1 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

 Menurut Arikunto (2010, hlm. 162) kisi-kisi adalah sebuah tabel yang 

menunjukan hubungan antara hal-hal yang disebutkan dalam baris dengan hal-hal 
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yang disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi penyusunan instrumen menunjukan kaitan 

antara variabel yang diteliti dengan sumber data dari mana data akan diambil, 

metode yang digunakan, dan instrumen yang disusun. Kisi-kisi instrumen 

merupakan acuan dasar yang didalamnya terdapat komponen-komponen untuk 

menyusun angket berdasarkan variabel-variabel yang ada. 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Uji Coba Penelitian 

Variabel No.  Indikator 
No. Item Pertanyaan Skala 

Pengukuran Positif Negatif 

Variabel 

X 

Penerapan 

Model 

Blended 

Learning. 

1 Karakteristik 

Blended Learning. 
1, 2, 4 3, 5 

Kuesioner 

atau Angket 

Skala Liket 2 Bahan Ajar dan 

Materi 

Pembelajaran. 

6, 8, 9, 10 7, 11 

3 Kolaborasi Dalam 

Kegiatan Blended 

Learning. 

12, 13, 15 14 

4 Penilaian Kegiatan 

Pembelajaran. 
16, 18, 19 17, 20 

Variabel 

Y Minat 

Belajar 

Siswa. 

1. Perasaan Senang 

Saat Mendapat 

Materi Pelajaran. 

21, 23 22, 24 

Kuesioner 

atau Angket 

Skala Liket 

2. Perasaan Tertarik 

dengan Pelajaran. 

25, 26, 

27, 28, 29 
30 

3. Penuh Perhatian 

Saat Memulai 

Pembelajaran. 

31, 32, 35 33, 34, 36 

4. Keterlibatan Dalam 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Pembelajaran. 

37, 39, 40 38 

(Dokumen Pribadi, 2022) 

 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Variabel No.  Indikator 
No. Item Pertanyaan Skala 

Pengukuran Positif Negatif 

Variabel 

X 

1 Karakteristik 

Blended Learning. 
1, 3 2, 4 
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Variabel No.  Indikator 
No. Item Pertanyaan Skala 

Pengukuran Positif Negatif 

Penerapan 

Model 

Blended 

Learning. 

2 Bahan Ajar dan 

Materi 

Pembelajaran. 

5, 6 7 

Kuesioner 

atau Angket 

Skala Likert 

3 Kolaborasi Dalam 

Kegiatan Blended 

Learning. 

8 9 

4 Penilaian Kegiatan 

Pembelajaran. 
10, 12, 13 11, 14 

Variabel 

Y Minat 

Belajar 

Siswa. 

1. Perasaan Senang 

Saat Mendapat 

Materi Pelajaran. 

15, 16 17 

Kuesioner 

atau Angket 

Skala Likert 

2. Perasaan Tertarik 

dengan Pelajaran. 

18, 19, 

20, 21 
  

3. Penuh Perhatian 

Saat Memulai 

Pembelajaran. 

22, 23, 24 25 

4. Keterlibatan Dalam 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Pembelajaran. 

26, 28, 29 27 

(Dokumen Pribadi, 2022) 

 

3.7.2 Uji Validitas Instrumen Penelitian 

 Pengujian validitas merupakan hal yang sangat penting, dimana dengan 

adanya pengujian validitas ini kualitas butir soal yang akan diujikan terhadap 

responden penelitian benar-benar dapat dipercaya sebagai instrumen penelitian. 

Soal-soal yang akan diujikan mempunyai kriteria tertentu, valid atau tidaknya soal 

tersebut dapat diketahui dengan melakukan pengukuran validasi atau validitas. 

Menurut Riduwan (2009, hlm. 98), Langkah-langkah pengujian validitas instrumen 

adalah sebagai berikut. 

1. Menghitung nilai korelasi tiap butir dengan rumus Product Moments. 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2[𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]]

 

Keterangan : 

rhitung  = Koefisien korelasi 
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∑ X = Jumlah skor tiap item 

∑Y = Jumlah skor total (seluruh item) 

n = Jumlah responden 

2. Mencari rhitung dengan taraf signifikan (α) = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) 

= n – 1. 

3. Menentukan kaidah keputusan. 

Jika rhitung > rtabel, berarti valid 

Jika thitung < rtabel, berarti tidak valid 

4. Jika instrumen valid, maka dapat dilihat kriteria penafsiran berdasarkan 

indeks korelasinya (r), sebagai berikut. 

Tabel 3.6 Penafsiran Indeks Korelasi 

Interval Penafsiran 

 
0,800 – 1,000 Sangat Tinggi  

0,600 - 0,799 Tinggi  

0,400 - 0,599 Cukup Tinggi  

0,200 - 0,399 Rendah  

0,000 - 0,199 Sangat Rendah (Tidak Valid)  

(Riduwan, 2009, hlm. 98) 

 

 Berikut merupakan hasil perhitungan validitas butir soal atau item 

pertanyaan, dengan contoh pada variabel Penerapan Model Blended Learning (X). 

Tabel 3.7 Contoh Perhitungan Uji Validitas Butir Soal Nomor 1 Variabel 

Penerapan Model Blended Learning 

n X X2 Y Y2 XY 

1 4 16 133 17689 532 

2 5 25 130 16900 650 

3 4 16 133 17689 532 

4 4 16 137 18769 548 

5 5 25 169 28561 845 

6 5 25 158 24964 790 

7 4 16 155 24025 620 

8 5 25 149 22201 745 

9 5 25 161 25921 805 

10 5 25 168 28224 840 

11 5 25 160 25600 800 
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n X X2 Y Y2 XY 

12 4 16 134 17956 536 

13 5 25 183 33489 915 

14 5 25 137 18769 685 

15 5 25 137 18769 685 

16 5 25 129 16641 645 

17 4 16 124 15376 496 

18 5 25 133 17689 665 

19 5 25 141 19881 705 

20 5 25 134 17956 670 

Jumlah (∑) 94 446 2905 427069 13709 

Uji r 0,379 

r tabel 0,456 

Keterangan Tidak Valid 

Uji t 1,735 

t tabel 2,101 

Keterangan Tidak Valid 

(Dokumen Pribadi, 2022) 

 

Tabel 3.8 Contoh Perhitungan Uji Validitas Butir Soal Nomor 2 Variabel 

Penerapan Model Blended Learning 

n X X2 Y Y2 XY 

1 4 16 133 17689 532 

2 5 25 130 16900 650 

3 4 16 133 17689 532 

4 4 16 137 18769 548 

5 5 25 169 28561 845 

6 5 25 158 24964 790 

7 4 16 155 24025 620 

8 5 25 149 22201 745 

9 5 25 161 25921 805 

10 5 25 168 28224 840 

11 5 25 160 25600 800 

12 4 16 134 17956 536 

13 5 25 183 33489 915 

14 4 16 137 18769 548 

15 5 25 137 18769 685 

16 3 9 129 16641 387 

17 4 16 124 15376 496 
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n X X2 Y Y2 XY 

18 4 16 133 17689 532 

19 4 16 141 19881 564 

20 3 9 134 17956 402 

Jumlah (∑) 87 387 2905 427069 12772 

Uji r 0,647 

r tabel 0,456 

Keterangan Valid 

Uji t 3,596 

t tabel 2,101 

Keterangan Valid 

(Dokumen Pribadi, 2022) 

 

 Berikut merupakan contoh uraian perhitungan uji validitas dengan Pearson 

Product Moment.  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2[𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]]

 

Diketahui pada contoh perhitungan uji validitas butir soal nomor 2 : 

rxy  = Koefisien korelasi tiap butir atau rhitung 

N = 20   ∑X2  = 387 

∑X = 87   ∑Y2  = 427069 

∑Y = 2905   ∑XY = 12772 

 Maka : 

𝑟𝑥𝑦 =
20 × 12772 − (87)(2905)

√[20 × 387 − 7569[20 × 427069 − 8439025]]

= 0,647 

 Dengan jumlah sampel uji coba (n) = 20, nilai signifikansi atau alpha (α) = 

0,05 atau 5%, dan derajat kebebasan (dk) = n – 1, maka didapatkan nilai r tabel 

sebesar 0,456. Sehingga 0,647 > 0,456 atau r hitung > r tabel yang berarti butir soal 

tersebut Valid atau dapat dipercaya. 

 Selain itu untuk lebih meyakinkan hasil uji validitas dengan 

membandingkan nilai koefisien korelasi (r hitung). Dapat pula dihitung validitas 

butir soal nya dengan menggunakan rumus uji t, yakni : 
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𝑡 =
𝑟𝑥𝑦√𝑛 − 2

√1 − 𝑟𝑥𝑦2

 

Diketahui pada contoh perhitungan uji validitas butir soal nomor 2 (X2) : 

r  = 0,647 

n  = 20 

 Maka : 

𝑡 =
0,647√20 − 2

√1 − 0,6472
= 3,596 

 Dengan jumlah sampel uji coba (n) = 20, nilai signifikansi atau alpha (α) = 

0,05 atau 5%, dan derajat kebebasan (dk) = n – 2, maka didapatkan nilai t tabel 

sebesar 2,10092. Sehingga 3,596 > 2,101 atau t hitung > t tabel yang berarti butir 

soal tersebut Valid atau dapat dipercaya. 

  

 Berikut merupakan keseluruhan hasil perhitungan uji validitas butir soal. 

Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Butir Soal Variabel  

Penerapan Model Blended Learning (X) 

 

(Dokumen Pribadi, 2022) 

 

  

No. Kuesioner Nilai rhitung Nilai Signifikansi Hasil rhitung Hasil Signifikansi

1 X1 0,379 0,100 Tidak Valid Tidak Valid

2 X2 0,647 0,002 Valid Valid

3 X3 0,776 0,000 Valid Valid

4 X4 0,591 0,006 Valid Valid

5 X5 0,732 0,000 Valid Valid

6 X6 0,860 0,000 Valid Valid

7 X7 0,354 0,126 Tidak Valid Tidak Valid

8 X8 0,419 0,066 Tidak Valid Tidak Valid

9 X9 0,004 0,986 Tidak Valid Tidak Valid

10 X10 0,674 0,001 Valid Valid

11 X11 0,756 0,000 Valid Valid

12 X12 0,231 0,328 Tidak Valid Tidak Valid

13 X13 0,726 0,000 Valid Valid

14 X14 0,682 0,001 Valid Valid

15 X15 0,373 0,105 Tidak Valid Tidak Valid

16 X16 0,740 0,000 Valid Valid

17 X17 0,503 0,024 Valid Valid

18 X18 0,822 0,000 Valid Valid

19 X19 0,480 0,032 Valid Valid

20 X20 0,529 0,017 Valid Valid
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Tabel 3.10 Hasil Uji Validitas Butir Soal Variabel Minat Belajar Siswa (Y) 

 

(Dokumen Pribadi, 2022) 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas butir soal, pada variabel X yakni 

penerapan model blended learning dari 20 butir soal yang dijuji cobakan, sebanyak 

14 butir soal dinyatakan Valid, dan 6 butir soal Tidak Valid, karena nilai koefisien 

korelasi atau r hitung kurang dari r tabel. Sedangkan pada variabel Y, dari 20 butir 

soal yang diuji cobakan, sebanyak 15 butir soal dinyatakan Valid, dan 5 butir soal 

sisanya dinyatakan Tidak Valid. Dengan begitu, didapatkan item pertanyaan, atau 

butir soal untuk kuesioner penelitian sebanyak 29 butir soal. 

 

3.7.3 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

 Uji reliabilitas digunakan agar instrumen penelitian dapat dipercaya 

(reliabel) atau dengan kata lain yakni konsisten. Menurut Sugiyono (2013, hlm. 

121), instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Reliabilitas 

instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen. Uji reliabilitas 

bertujuan untuk mengetahui ketepatan nilai test, artinya bahwa instrumen penelitian 

akan reliabel jika diajukan pada kelompok yang sama walaupun pada waktu yang 

No. Kuesioner Nilai rhitung Nilai Signifikansi Hasil rhitung Hasil Signifikansi

21 Y1 0,808 0,000 Valid Valid

22 Y2 0,147 0,536 Tidak Valid Tidak Valid

23 Y3 0,768 0,000 Valid Valid

24 Y4 0,739 0,000 Valid Valid

25 Y5 0,535 0,015 Valid Valid

26 Y6 0,568 0,009 Valid Valid

27 Y7 0,432 0,057 Tidak Valid Tidak Valid

28 Y8 0,756 0,000 Valid Valid

29 Y9 0,641 0,002 Valid Valid

30 Y10 0,019 0,936 Tidak Valid Tidak Valid

31 Y11 0,791 0,000 Valid Valid

32 Y12 0,860 0,000 Valid Valid

33 Y13 -0,627 0,003 Tidak Valid Valid

34 Y14 -0,318 0,171 Tidak Valid Tidak Valid

35 Y15 0,670 0,001 Valid Valid

36 Y16 0,654 0,002 Valid Valid

37 Y17 0,755 0,000 Valid Valid

38 Y18 0,822 0,000 Valid Valid

39 Y19 0,735 0,000 Valid Valid

40 Y20 0,504 0,023 Valid Valid



38 

 

Brian Shena Indrajati, 2022 
KONTRIBUSI PENERAPAN MODEL BLENDED LEARNING TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA KELAS 
XI KOMPETENSI KEAHLIAN DPIB SMK NEGERI 6 BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

tidak bersamaan atau berbeda akan tetapi hasilnya akan sama. Untuk mencari nilai 

reliabilitas, yaitu dengan cara menganalisis reliabilitas alat ukur dari satu kali 

pengukuran. Rumus yang digunakan yaitu dengan metode Alpha. Riduwan (2010, 

hlm. 115), menyatakan langkah-langkah pengujian reliabilitas instrumen penelitian 

sebagai berikut. 

1. Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus berikut. 

𝜎𝑏
2 =

∑ 𝑥𝑖
2

−
(∑ 𝑥𝑖)2

𝑁
𝑁

 

Keterangan : 

σb
2 = Varians skor tiap-tiap item 

∑xi
2 = Jumlah kuadrat item Xi 

(∑xi)2 = Jumlah item Xi, dikuadratkan 

N = Jumlah responden 

2. Menjumlahkan varians semua item dengan rumus berikut. 

∑σb
2 = σb

2
1 + σb

2
2 + σb

2
3 ………. σb

2n 

Keterangan : 

∑σb
2 = Jumlah varians tiap item 

σb
2
1, σb

2n = Varians item ke-1, ….. n 

3. Menghitung harga total varians dengan rumus berikut. 

𝜎𝑖
2 =

∑ 𝑦𝑖
2

−
(∑ 𝑦𝑖)2

𝑁
𝑁

 

Keterangan : 

σi
2 = Varians total 

∑yi
2 = Jumlah kuadrat Y total 

(∑yi)2 = Jumlah Y total, yang dikuadratkan 

N = Jumlah responden 

4. Mencari reliabilitas. 

Uji reliabilitas yang digunakan bisa juga dengan menggunakan rumus 

koefisien alpa (α) sebagai berikut. 

𝑟11 = [
𝑛

𝑛 − 1
] [1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2

] 
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Keterangan : 

r11 = Koefisien reliabilitas instrumen 

∑σb
2 = Jumlah varian item 

σt
2 = Jumlah varian total 

n = Jumlah item pertanyaan atau banyaknya soal 

Kriteria r > rtab dengan tingkat kepercayaan 95% dan dk = n – 1.  

 

 Berikut merupakan hasil perhitungan uji reliabilitas pada variabel 

penerapan model blended learning (X) dan variabel minat belajar siswa (Y). 

 Variabel X 

Diketahui : 

n = 14 

∑σb
2 = 9,458 

σt
2 = 59,168 

Uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus alpha : 

𝑟11 = [
𝑛

𝑛 − 1
] [1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2

] = [
14

14 − 1
] [1 −

9,458

𝜎𝑡
2

] = 0,905 

 Dengan hasil uji reliabilitas r11 = 0,905, maka diketahui reliabilitas 

instrumen penelitian variabel penerapan model blended learning termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. 

 

Variabel Y 

Diketahui : 

n = 15 

∑σb
2 = 8,879 

σt
2 = 70,695 

Uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus alpha : 

𝑟11 = [
𝑛

𝑛 − 1
] [1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2

] = [
15

15 − 1
] [1 −

8,879

70,695
] = 0,937 

 Dengan hasil uji reliabilitas r11 = 0,937, maka diketahui reliabilitas 

instrumen penelitian variabel minat belajar siswa termasuk dalam kategori sangat 

tinggi. 
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Tabel 3.11 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

 

(Dokumen Pribadi, 2022) 

 

3.8 Prosedur Penelitian 

 Dalam melakukan sebuah penelitian, terdapat langkah-langkah atau cara 

yang harus dilakukan, yang disebut dengan prosedur penelitian. Hal ini dilakukan 

agar tidak ada tahapan yang dilewatkan selama melakukan proses penelitian. 

Prosedur penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Studi pendahuluan. 

2. Mendefinisikan dan merumuskan masalah. 

3. Melakukan studi pustaka. 

4. Merumuskan hipotesis. 

5. Menentukan model atau desain penelitian. 

6. Menentukan variabel penelitian. 

7. Menyusun instrumen penelitian. 

8. Mengumpulkan data. 

9. Analisis data. 

10. Membuat kesimpulan dan saran. 

11. Penulisan laporan. 

 

Variabel
Nilai yang 

Ditetapkan

Nilai 

Cronbach's 
Kesimpulan

Penerapan Model 

Blended Learning  (X)

Minat Belajar Siswa (Y)

0,70 0,905 Reliable

0,70 0,937 Reliable
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Gambar 3.2 Alur Penelitian 

 

Keterangan : 

  : Arah penelitian 

Variabel X : Variabel Bebas 

Variabel Y : Variabel Terikat 

 

3.9 Analisis Data 

3.9.1 Distribusi Frekuensi 

 Sebelum melakukan analisis uji prasyarat atau uji asumsi klasik. Terlebih 

dahulu mencari distribusi frekuensi dari data yang diperoleh. Distribusi frekuensi 

bertujuan menentukan interval atau panjang kelas, serta frekuensi data dari setiap 

interval yang diperoleh. Menurut Aziz (2021, hlm. 24) prosedur untuk menentukan 

distribusi frekuensi adalah sebagai berikut. 

1. Menghitung jumlah kelas interval menggunakan rumus Sturges : 

K = 1 + 3,3 × log n 

Keterangan : 

K  = Jumlah kelas interval 

Log  = Logaritma 

n  = Jumlah data obervasi atai reponden 

2. Menghitung rentang data menggunakan rumus : 

R = xt – xy + 1 

  

Judul Penelitian 

Kontribusi 

Penerapan Model 

Blended Learning 

Terhadap Minat 

Belajar Siswa 

Kelas XI 

Kompetensi 

Keahlian DPIB 

SMK Negeri 6 

Bandung. 

Variabel X 

Penerapan Model 

Blended Learning 

Variabel Y 

Minat Belajar 

Siswa 

Temuan dan 

Hasil Penelitian 

Kesimpulan dan 

Saran 
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Keterangan : 

R = Rentang data 

xt = Data/ nilai terbesar dalam kelompok 

xy = Data/ nilai terkecil dalam kelompok 

3. Menghitung panjang kelas interval menggunakan rumus : 

R / K 

Keterangan : 

R = Rentang data 

K = Jumlah kelas interval 

 

 Menurut Ardiyanti (2021, hlm. 44), perlu diketahui presentase tiap interval 

atau kategori hitung dengan rumus : 

Presentase = Frekuensi : Jumlah data × 100% 

 

 Dari hasil analisis data, maka didapat data distribusi frekuensi sebagai 

berikut. 

Tabel 3.12 Data Skor yang Didapat 

 

(Dokumen Pribadi, 2022) 

 

Tabel 3.13 Distribusi Frekuensi Variabel X  

(Penerapan Model Blended Learning) 

Kelas 
Interval 

Kelas 
Frekuensi Presentase 

 
1 34 - 37 2 2%  

2 38 - 41 2 2%  

Keterangan Variabel X Variabel Y

Jumlah Sampel (n) 119 119

Nilai Sampel Tertinggi (Max) 64 73

Nilai Sampel Terrendah (Min) 34 40

Rentang Kelas (Range) (R) 30 33

Jumlah Kelas (k) 8 8

Interval / Panjang Kelas (p) 4 5

Rata-rata (Mean) 50,345 56,160

Nilai Tengah (Median) 50 56

Nilai yang Paling Sering Muncul (Modus) 53 60
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Kelas 
Interval 

Kelas 
Frekuensi Presentase 

 
3 42 - 45 14 12%  

4 46 - 49 36 30%  

5 50 - 53 35 29%  

6 54 - 57 21 18%  

7 58 - 61 7 6%  

8 62 - 65 2 2%  

  Jumlah 119 100%  

(Dokumen Pribadi, 2022) 

 

Tabel 3.14 Distribusi Frekuensi Variabel Y (Minat Belajar Siswa) 

Kelas 
Interval 

Kelas 
Frekuensi Presentase 

 
1 40 - 44 3 3%  

2 45 - 49 11 9%  

3 50 - 54 36 30%  

4 55 - 59 34 29%  

5 60 - 64 24 20%  

6 65 - 69 8 7%  

7 70 - 74 3 3%  

8 75 - 79 0 0%  

  Jumlah 119 100%  

(Dokumen Pribadi, 2022) 

 

3.9.2 Tingkat Capaian Responden 

 Riduwan (dalam Ardiyanti, 2021, hlm. 44) menjelaskan rumus untuk 

menghitung tingkat capaian responden (TCR) dari data deskriptif adalah sebagai 

berikut. 

TCR =
Jumlah Skor Item

Jumlah Skor Ideal
× 100% 

 Sedangkan kategori tingkat capaian responden dapat ditafsirkan 

berdasarkan tabel berikut. 

Tabel 3.15 Kategori Tingkat Capaian Responden 

Presentase Interpretasi 

81% - 100% Sangat Tinggi 
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Presentase Interpretasi 

61% - 80% Tinggi 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Rendah 

0% - 20% Sangat Rendah 

(Riduwan dalam Ardiyanti, 2021, hlm. 44) 

 

 Berdasarkan hasil analisis jawaban responden dengan menggunakan skala 

Likert, maka diketahui tingkat capaian responden pada variabel X dan y adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 3.16 Tingkat Capaian Responden Penerapan Model Blended Learning 

 

(Dokumen Pribadi, 2022) 

 

Tabel 3.17 Tingkat Capaian Responden Minat Belajar Siswa 

 

(Dokumen Pribadi, 2022) 

 

No. Indikator Skor Item Skor Ideal Presentase Kategori

1
Karakteristik Blended 

Learning 
1535 2380 64,50% Tinggi

2
Bahan Ajar dan Materi 

Pembelajaran
1341 1785 75,13% Tinggi

3
Kolaborasi dalam 

Kegiatan Blended 
867 1190 72,86% Tinggi

4
Penilaian Kegiatan 

Pembelajaran
2248 2975 75,56% Tinggi

1497,75 2082,50 72,01% TinggiRata-rata

No. Indikator Skor Item Skor Ideal Presentase Kategori

1
Perasaan Senang saat 

Mendapat Materi 
1259 1785 70,53% Tinggi

2
Perasaan Tertarik 

dengan Pelajaran
1850 2380 77,73% Tinggi

3
Penuh Perhatian saat 

Memulai Pembelajaran
1935 2380 81,30% Tinggi

4

Keterlibatan dalam 

Pelaksanaan Kegiatan 

Pembelajaran

1639 2380 68,87% Tinggi

1670,75 2231,25 74,61% TinggiRata-rata
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3.10 Pengujian Persyaratan Analisis 

3.10.1 Uji Normalitas Distribusi 

 Uji Normalitas distribusi frekuensi dilakukan untuk mengetahui normal 

tidaknya distribusi data. Uji normalitas dilakukan untuk melakukan uji statistik 

dalam penelitian korelasi. Data yang perlu diuji normalitas distribusi frekuensinya 

dalam penelitian ini adalah kelompok data variabel (X) yakni penerapan model 

blended learning, dan data variabel (Y) yakni minat belajar siswa. 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov 

Smirnov dikarenakan dapat digunakan dalam data yang tidak dikelompokan. 

Kriteria pengambilan keputusan dari uji normalitas adalah jika nilai hitung 

Distribusi Kolmogorov lebih besar dari nilai tabel Distribusi Kolmogorov, maka 

data dianggap Tidak  Berdistribusi Normal. Sedangkan jika nilai hitung Distribusi 

Kolmogorov lebih kecil atau sama dengan nilai tabel Distribusi Kolmogorov, maka 

data dianggap Berdistribusi Normal. Untuk mempermudah dalam menghitung data 

hasil penelitian menggunakan Software SPSS dan Microsoft Office Excel. Setelah 

diketahui distribusi datanya, maka bisa di teliti apakah uji hipotesis menggunakan 

metode statistik parametris atau non parametris. 

 Menurut Ananda dan Fadhli (2018, hlm. 166) prosedur Uji Normalitas 

dengan teknik Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut. 

1. Menentukan taraf signifikansi (α) = 5% atau 0,05. 

H0 : data berdistribusi normal. 

H1 : data tidak berdistribusi normal. 

Dengan kriteria pengujian : 

Tolak H0 jika amax > Dtabel. 

Terima H0 jika amax ≤ Dtabel. 

2. Susun data dari yang terkecil ke data yang terbesar. 

3. Susun frekuensi nilai yang sama. 

4. Hitung nilai proporsi Pi = fi/n dimana n = banyaknya data. 

5. Hitung proporsi kumulatif (Kp) 

6. Transformasi nilai data mentah (X) ke dalam angka baku (Z) dengan rumus 

: Zi = ((Xi – X)/s) 

7. Tentukan nilai Ztabel berdasarkan data angka baku (Z) 
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8. Hitung nilai |a2| = Kp - Ztabel (harga mutlak nilai a2) 

9. Hitung nilai |a1| = P – a2 (harga mutlak nilai a1) 

10. Cari a2 maksimum sebagai amax  

11. Lakukan pengujian hipotesis dengan cara membandingkan nilai a1 dengan 

Dtabel (Nilai tabel Kolmogorov-Smirnov) dengan kriteria :  

Tolak H0 jika amax > Dtabel 

Terima H0 jika amax ≤ Dtabel 

 

 Berdasarkan hasil analisis uji normalitas dengan teknik Kolmogorov-

Smirnov maka diketahui distribusi data sebagai berikut. 

Tabel 3.18 Uji Normalitas Variabel X (Penerapan Model Blended Learning) 

 

(Dokumen Pribadi, 2022) 

 

 Diketahui bahwa Dhitung atau amax adalah sebesar 0,056 lebih kecil dari Dtabel 

yakni sebesar 0,124. Maka H0 diterima yang menyatakan Data Penerapan Model 

Blended Learning Berdistribusi Normal. 

 

Gambar 3.3 Grafik Distribusi Data Penepan Model Blended Learning dengan 

Teknik Kolmogorov-Smirnov. 

  

Rata-rata (Xbar) 50,34453782

Standar Deviasi (SD) / Simpangan Baku 5,173984752

Nilai Kritis Distribusi D Kolmogorov-Smirnov (D hitung) 0,056297578

D tabel, Nilai Signifikansi (K) = 0,05 0,124496823

Keputusan Distribusi Normal
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Tabel 3.19 Uji Normalitas Variabel Y (Minat Belajar Siswa) 

 

(Dokumen Pribadi, 2022) 

 

 Diketahui bahwa Dhitung atau amax adalah sebesar 0,069 lebih kecil dari Dtabel 

yakni sebesar 0,124. Maka H0 diterima yang menyatakan Data Minat Belajar Siswa 

Berdistribusi Normal. 

 

Gambar 3.4 Grafik Distribusi Data Penepan Minat Belajar Siswa dengan  

Teknik Kolmogorov-Smirnov. 

 

 Sehingga berdasarkan analisis distribusi data menggunakan teknik 

Kolmogorov-Smirnov, dapat disumpulkan data penelitian variabel X dan variabel 

Y berdistribusi normal. Sehingga pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan 

metode statistik parametris. 

 

3.11 Pengujian Hipotesis 

3.11.1 Uji Kecenderungan 

 Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui kecenderungan suatu data 

variabel penelitian, berdasarkan rata-rata skor ideal dan standar deviasi ideal setiap 

variabel yang telah ditetapkan sebelumnya. Zainudin, dan Ghodang (dalam 

Rata-rata (Xbar) 56,15966387

Standar Deviasi (SD) / Simpangan Baku 6,043603136

Nilai Kritis Distribusi D Kolmogorov-Smirnov (D hitung) 0,068736938

D tabel, Nilai Signifikansi (K) = 0,05 0,124496823

Keputusan Distribusi Normal
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Ananda, dan Fadhli, 2018, hlm. 58) menjelaskan langkah perhitungan uji 

kecenderungan sebagai berikut. 

1. Menghitung rata-rata ideal atau mean (Mi) dan simpangan baku ideal (SBi) 

standar deviasi ideal (SDi) menggunakan rumus : 

Mi = 1/2 × (Skor tertinggi idel + skor terendah ideal) 

SBi = 1/6 × (Skor tertinggi idel - skor terendah ideal) 

2. Menentukan skala skor mentah. 

Kriteria kecenderungan variabel penelitian yakni penerapan model blended 

learning dan minat belajar siswa adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.20 Kelas Interval Tingkat Kecenderungan Variabel Penelitian 

Interval Kategori 

X > Mi + 1,5 SBi Sangat Baik 

Mi + 0,5 SBi < X ≤ Mi + 1,5 SBi Baik 

Mi – 0,5 SBi < X ≤ Mi + 0,5 SBi Cukup 

Mi – 1,5 SBi < X ≤ Mi – 0,5 SBi Kurang 

X ≤ M – 1,5 SBi Sangat Kurang 

(Ananda, dan Fadhli, 2018, hlm. 59) 

 

3. Menentukan frekuensi dan membuat persentase untuk menafsirkan data 

kecenderungan setiap variabel. Untuk memperoleh presentasi skor 

digunakan rumus : 

P =
𝑓𝑜

𝑁
× 100% 

Keterangan : 

P = Presentasi skor 

Fo = Jumlah skor yang muncul 

N = Jumlah skor total atau skor ideal 

 

3.11.2 Analisis Korelasi  

 Karena data pada penelitian ini berdistribusi normal, maka digunakan teknik 

statistik parametris yaitu korelasi, rumus yang digunakan adalah rumus koefisien 

korelasi Pearson Product Moments. 
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𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2[𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]]

 

Keterangan : 

rxy  = Koefisien korelasi tiap butir 

N = Banyaknya subjek uji coba 

∑X = Jumlah skor tiap butir 

∑Y = Jumlah skor total 

∑X2  = Jumlah kuadrat skor tiap butir 

∑Y2  = Jumlah kuadrat skor total 

 

Menurut Riduwan (2009, hlm. 138) sebagai pedoman kriteria penafsiran 

koefisien korelasi, harga r akan dikonsultasikan menggunakan tabel interpretasi 

dengan nilai r sebagai berikut.  

Tabel 3.21 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

(Riduwan, 2009, hlm. 138) 

 

3.11.3 Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah suatu penelitian itu 

hipotesisnya dapat diterima atau ditolak. Dalam penelitian dan statistik terdapat dua 

macam hipotesis, yaitu hipotesis nol dan hipotesis alternatif. Hipotesis nol (Ho) 

adalah pernyataan tidak ada pengaruh antara parameter terhadap statistik, atau tidak 

terdapat pengaruh antara ukuran populasi terhadap ukuran sampel. Sedangkan 

Hipotesis Alternatif (Ha) adalah lawan dari hipotesis nol, yang berbunyi terdapat 

pengaruh antara data populasi terhadap data sampel. Menurut Sugiyono (2013, hlm. 

257), pengujian signifikansi hipotesis menggunakan rumus uji-t, yaitu sebagai 

berikut. 
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𝑡 =
𝑟𝑥𝑦√𝑛 − 2

√1 − 𝑟𝑥𝑦2

 

Keterangan : 

t = Nilai hasil uji-t 

r = Nilai korelasi variabel X terhadap Y 

n = Jumlah sampel 

2 = Jumlah variabel 

 Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut. 

Ho : ρ = 0  

Ha : ρ ≠ 0  

Dengan tingkat signifikan 95% dan dk = n – 2, dengan ketentuan berikut. 

1) Jika thitung > ttabel , maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

2) Jika thitung < ttabel , maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

 

3.11.4 Uji Koefisien Determinasi 

 Riduwan (2010, hlm. 139) menyatakan koefisien determinasi bertujuan 

untuk mengetahui besarnya presentase kontribusi antar variabel, kontribusi tersebut 

dihitung dengan koefisien determinasi. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

derajat uji koefisien determinasi yaitu dengan koefisien korelasi Pearson Product 

Moment yang dikuadratkan, seperti berikut. 

𝐾𝐷 = (𝑟2) × 100% 

Keterangan : 

KD = Nilai koefisien determinasi 

r = Nilai koefisien korelasi 

 

 

  


